BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan yang merupakan inti sari
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang ditemukan oleh penulis

selama menulis skripsi sebagai berikut :

1. Istilah bank keliling secara hukum tidak dikenal serta tidak dapat ditemukan
dalam peraturan Perundang-undangan. Meskipun menyandang kata bank
dalam penyebutannya, berdasarkan UU Perbankan bank keliling tidak dapat
dikualifikasikan sebagai bank. Karena, kegiatan yang dilakukan oleh bank
keliling tidak memenuhi unsur menghimpun dana dari masyarakat
sebagaimana ditentukan dalam UU Perbankan. Kegiatan yang dilakukan oleh
bank keliling berupa utang piutang dengan penambahan bunga yang
didahului oleh perjanjian pinjam meminjam.

2. Upaya yang dapat ditempuh bagi masyarakat yang merasa dirugikan oleh
bank keliling yaitu dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan untuk meminta
pembatalan perjanjian, karena bank keliling memberikan bunga yang tinggi
atas perjanjian pinjam-meminjam. Walaupun pada dasarnya pengenaan
bunga tersebut tergantung perjanjian. Pengenaan bunga boleh melampaui
bunga menurut Undang-Undang selama tidak dilarang oleh Undang-Undang.
Sedangkan, perbuatan yang dilakukan oleh bank keliling dengan memberikan

bunga tinggi dalam perjanjian pinjam-meminjam melanggar Undang-
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Undang, maka masyarakat yang merasa dirugikan oleh bank keliling dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan.
B. Saran

1. Agar lebih berhati-hati dan teliti dalam melakukan perjanjian pinjam-
meminjam dengan pengenaan bunga dalam hal ini masyarakat. Apabila
memang sangat membutuhkan dana untuk memenuhi keperluan sehari-hari
maupun modal untuk bisnis, lebih baik meminjam kepada bank-bank
konvensional atau koperasi yang kedudukan hukum nya sudah jelas dengan
berbadan hukum seperti Perseroan Terbatas (PT) atau Koperasi. Dengan jelas
nya kedudukan hukum suatu badan usaha maka tidak akan merugikan bagi
debitur yang akan melakukan perjanjian pinjam-meminjam, karena badan
usaha tersebut tidak akan memberikan bunga yang tinggi atas pinjaman.

2. Untuk Pemerintah agar dapat lebih mengawasi kegiatan usaha bidang
keuangan terkhusus bank keliling yang sampai saat ini belum ada aturan

hukum yang mengatur secara khusus tentang bank keliling.
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